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ABSTRACT

This research sought to find how supermarket purchases fi:uits from supplier. Data collected by interviewing
six supermarkets in Denpasar crty and analyzed descriptively. Most fruits purchased by supermarkets from the
suppliers need to be graded and packed. The fruits should be ripe, free from &seases, contaminant and chemicd.
Fruit suppliers are mostly from local suppliers. Common problems faced by the supermarkets in buying fruits
from the suppliers were late delivery, expensive and quality is not.according to the supermarkett requirement.
All supermarket bought fruits from suppliers in a contract rystem (*ithin six months) with credit payment.
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ABSTRAK ,..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengadaan buah-buahan oleh supermarket di Kota
Denpasar. Penelitian ini dilakukan di enam supermarket. Lokasi penelitian dipilih secara purposive sampling di
mana Welmarkrtyargdipilih adalah yang menjual buah-buahan. Analisis data dilakukan secara deskriptif Rata-
rata buah yang dibeli olef supermarktt p{da supplier sudah disortir Grade) dan dikemas Qtacking). B-uah-buahan
yang dijual harus mempunyai kematangan yang cukup, bebas penyakit, bebas kontaminasi (kotoran), dan bebas
obat-obatan Supplierbtah-buahan sebagian besar dari supplier lokal. Dalam melakukan pembelian pada supplier,
masalah yang sering dihadapi adalah keterlambatan pengiriman, harga yang mahal dan kualitas yang tidak sesuai
dengan keinginan supermarket. Carapembelian buah oleh supermarket adalahdengan sistem kontrak (enam bulan)
dan pembayaran secara kredit.

Kata kunci : bu ah-buahary sup ermarket, supplier

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian
Indonesia merupakan salah satu negara agraris

tropika yang kaya dengan tanaman buah-buahan yang
memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Buah-buahan
merupakan sumber vitamin dan gizi bagi tubuh
manusia. Buah-buahan tersebut antara lain, mangga,
apel, jerulg semangka, manggis dan lain-lain. Dalam
rangka menghadapi persaingan pasar di dalam negeri
yang sangat ketat saat ini dan masa yang akan datang,
peningkatan kualitas dari komoditi hortikultura mutlak
dilakukan melalui penyempurnaan sistem produksi
(Xziz, tSO3)

Minat masyarakat untuk mengkonsumsi buah-buahan
saat ini cukup tinggi. Propinsi Bali yang mayoritas
penduduknya beragama Hindu, memerlukan buah-
buahan untuk sarana banten dan lainJain. Selain itu,
Baliyang juga merupakan salah satu daerah tujuanwisata
di Indonesia memerlukan komoditas buah yang cukup
banyak di pasaran guna memenuhi konsumsi wisatawan
(Naharin, 1997).

Luas tanam buah-buahan di Bali pada tahun 1998
diperkirakan 1.886.605 hektar, dengan luas panen
30.224.565 pohon dan produksi sebanyak 295.840 ton
(Departemen Pertanian Propinsi Bali, 1993). Wilayah

Kota Denpasar telah mengalami penunman luas lahan,
yang diperkirakan menyebabkan penurunan produksi
buah-buahan. Produksi buah-buahan tahun 1998
diperkirakan mencapai 5.377,90 ton, dibandingkan
pada tahun L997 yarrg produksinya sebesar 8.655,40
tory terjadi penurunan sebesar 3(80% (Oinas Pertanian
Tanaman Pangan Denpasar, 1998).

Produksi buah-buahan diperkirakan masih cukup
mampu memenuhi kebutuhan pasar di Bali, tapi
masuknya buah-buahan impor menyebabkan persaingan
yang tajam antara buah domestik dan buah impor
(Prima, 1999). Buah-buahan impor dinilai mempunyai
kualitas dan mutu yang terjamin menyebabkan
organisasional konsumen seperti hotel, restauran dan
supermarket sebagian besar dikuasai oleh buah impor.
Parining (tggg) mengatakan semakin tinggi tingkat
sosial ekonomi masyarakat, maka semakin baikkualitas
produk yang diinginkannya.

Mutu buah ditentukan pada saat panen. Pemanenan
yang tepat dengan cara yang benar akan menghasilkan
buah yang bermutu tinggi, baik penampilan, rasa
maupun nilai gizinya. Penilaian mutu buah secara fisik
adalah hal yang paling mudah dilakukan. Parameter
mutu secara visual meliputi wama, kesegaran, ukuran
dan bentuk buah (Sjaifuilah, 1996).

Buah-buahan impor tidak saja dijual di supermarh"et
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ataupun toko buah tapi dapat juga ditemui di pasar
tradisional. Adapun yang menyebabkan masyarakat
beralih padabuah impor antara lain tipisnya selisih harga
antara buah impor dengan buah domestik dan mutu
yang dianggap lebih terjamin (Prima, 1999).

Kota Denpasar yang merupakan ibukota Propinsi Bali,
telah pula mengalami perkembangan pembangunan yang
sangat pesat. Salah satu hasil fisik yang dapat terlihat
sekarang adalah dengan semakin banyaknya supermarket
yang menjual segala macam kebutuhan sehari-hari di
kota Denpasar (Giantari, dkt! 1997).

Sup ermarkef merupakan organisasional konsumen
yang beroperasi secara retailer, yang membeli atau
menangani barang maupun jasa untuk &jual kembali
pada konsumen akhir. Tersedianya fasilitas pendukung
dan kemudahan yang diberikan banyak menarik
pengunjung untuk berbelanja di supermarlcef. Barang-
barang yang dise&akan dr supermarlcct beraneka ragam
mulai dari perlengkapan rumah tangga, makanan,
minuman serta pakaian, sehingga sangpt bermanfaat bagi
pembeli yang mempunyai waktu yang terbatas untuk
berbelanja (Gianta4 dkk, 1997).

Tuiuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Kualitas dan kuantitas buah-buahan yang dipasarkan

oleh supermarket di Kota Denpasar
2. Di mana supermarket membeli buah-buahan
3. Masalah apakah yang dihadapi supermarket dalam

membeli buah-buahan
4. Bagaimana cara pembelian buah-buahan dan cara

pembayarannya

METODE PENELITIAN

Sampel dalam penelitian ini adalah 6 supermarket
y_ang ada di Kota Denpasar. Pemilihan sampel penelitian
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan yaitu
supermarkettersebut menjual komoditas buah-buahan.
yang pemasarannya dikelola sendiri oleh supermarket.
Pertimbangan lainnya adalah supermarkit tersebut
bersedia menjadi responden dalam penelitian. Data
dianalisis dengan menggunakan anllisis diskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Analisis yang dilakukan
terbatas pada teknikpengolahan datayaitu memasukkan
data dan membuat tabulasi silang yang selanjutnya
dapat dipakai dalam menarik suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas buah-buahan yang dipasarkan oleh super-
market diKota Denpasar

Dalampenelitian ini dipilih enam jenis buah-buahan,
yaitu tiga jenis buah domestik dan tiga jenis buah impor.
Hal ini didasari atas kenyataan bahwa survei awal yang
dilakukan pada beberapa supermarlet di Kota Denpasar,
ternyata jenis buah yang rata-rata paling banyak

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

penjualannya untuk buah domestik adalah semangka
merah tanpa biji, melon slcy rocket datpepaya bangkok.
Buah impor adalah jeruk lookam mandarin, jeruk kino
pakistan dan pir shandong. Oleh karena itu, kualitas
buah yang dicari adalah keenam jenis buah tersebut.

l.Semangka mbrah tanpa biii
Berdasarkan penelitian, kualitas buah semangka

merah tanpa biji yang dipasarkan oleh supermarket
di Kota Denpasar mempunyai kreteria kualitas yaitu
sebagian b esar ( 66,6 7 o/o) sup erm arket men$nginkan
ukuran berat per buah 3-5 kg. Sementara itu rata-rata
keenam sup rmarket memibh bentuk buah bulat, wama
daging buah merah, rasa manis, segar dan matang.
Buah yang dipasarkan oleh wpermarktt rata-rata harus
bebas kontaminasi (kotoran), bebas penyakit danbebas
obat-obatan. Packing dilakukan oleh sebagian besar
sup ermarket dengan satuan kilogram . Grading dilal<il<xt
oleh sbUagian besar dari supermarkfi (faUet t).

Tabel 1. Kriteria kualitas buah semangka merah tanpa biji yang dipasarkan
oleh supermorket di Kota Denpasar.

2. Pepayabangkok

. Hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar
(80,00%) supermarket menginginkan ukuran berat per
buah antara 1 - 2,5 kg. Kelima supermarket rata-rata
memilih bentukbuah bulat agak lonjong, warna d"grg
buah jingga kemerahan, rasa manis, dan segar. Rata-rata
supermarket menginginkan buah yang matang. Packing
dilakukan oleh kelima supermarket dengan satuan
kilogram (faUet Z).

3.Melonsft1 rocket
Dalam penelitian ini buah yang diteliti adalah buah

melon Cantaloupe (sky rocket).Kuilitas yang diin$nkan
oleh supermarket bisa dilihat pada tabel berikut.

Kriteria kualitas Jumlah super-
morket Persen

Ukuran berat
-3-5ke/buah 4 66,67
- > 5 ke/buah 2 33,33

Bentuk bulat 6 100,00
Warna dasins buah merah 6 100,00
Rasa manis 6 100,00
Keseparan 5 100,00

Kematangan

- Matens 3 50,00
- Cukup 3 50,00

Bebas kontaminasi 6 100,00

Bebas oenvakit 6 100,00

Bebas obat-obatan 6 100,00
Pocking 6 100,00

- Satuan kilosram 4 66,67
- Satuan keranians 2 33,33

Groding
-Ya 3 50,00
- Tidak 3 50,00

Kontinuitas supply 6 100,00

Sumber: Diolah dari data primer
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Kriteria kualitas
Jumlah super-

morket
Persen

Ukuran

1 -1.5 kslbuah 2 40,00

- 1,5 - 2.5 ke/buah 2 40,00

- > 2,5 kglbuah 1 20,00

Bentuk bulat aeak lonione 5 100,00

Warna daging buah iingga kemerahan 5 100,00

Rasa manis 5 100,00

Kesegaran 5 100,00

Kematansan
- Matano 3 60,00

- Cukup 2 40,00

Bebas kontaminasi 5 100,00

Bebas oenvakit 5 100,00

Bebas obat-obatan 5 100,00

Pockino 5 100,00

- Satuan kilosram 3 60,00

- Satuan keraniang 2 40,00

Grodinq
-Ya 3 60,00

- Tidak 2 40,00

Kontinuitas supply 5 100,00

Tabel 2. Kriteria kualitas buah pepaya bangkok yang dipasarkan oleh
supermorket di Kota Denpasar

Sumber: Diolah dari data primer.

Tabel 3. Kriteria kualitas buah melon sky rocket"Yang dipasarkan oleh

supermorket di Kota Denpasar
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4. Jeruk lookam mandarin.
Kriteria kualitas jeruk lookam mandarin yang

dipasarkan oleh superma*et dr Kota Denpasar adalah

sebagian besar supermarket menginginkan ukuran
buah-per kilogram 5 - 6 buah. Keenam suPermarket

menqinqinkan bentuk buah bulat, rasa manis dan

segar:W;rna bfiah yang diinginkan oleh sebagian besar

supermarket adalah warna jingga (orange). Rata-rata

sipermarket menginginkan buah yang matang, bebas

kontaminasi (kotoran), bebas penyakit dan bebas obat-

obatan. Sebagian besar (66'67 %) supermarbt melalcukan

packingdengan satuan dus atau kartgn yang berisi 40-
'oo U.rIt. Giading dilakukan oleh sebagian (sqooz")
supermarket (fabet 4), sementara setengahnya lagi,

menjual buah tanpa grading.

Tabel 4. Kriteiia kualitas buah jeruk lookam mandarin yang dipasarkan

olehsuperma*et di Kota DenPasar

Pada Tabel 3 tampak bahwa sebagian besar super'

market (66,6Zolo) menginginkan buah dengan ukuran
berat per buah 1 - 2 kg.Keenam suPermarket rata'
rata memilih bentuk bulat, warna dagrng buah putih
kekuningan, rasa manis dan segar. Rata-rata sup ermarket
menginginkan buah yang matang. Keenam sup ermarlet
rata-rata memilih buah-buahan yang bebas kontaminasi
(kotoran), bebas penyakit dan bebas obat-obatan.
Sebagian besar ( 100,00o/o) dari supermarlet melakukan
packing dengan satuan kilogram.

5. Kualitas buah ierukkino pakistan.
Hasil penelitian diketahui bahwa sebagian dari

superma*et (SO,OOX) menginginkan ukuran buah
per kilogram 5 - 6 buah. Rata-rata keenam supermarkct

menginginkan bentuk buah bulat dan segar. Sebagian

besai (66,670/o) dari supermarket menginginkan rasa

buah yang manis. Buah matang diinginkan oleh rata-

rata supermarket.Warna kuning emas diinginkan oleh

sebagian bes ar supermarktt (66,670/0) dan sebagian kecil
lainnya menginginkan warna liuning dan jingga, Packing

dus yang isinya antara 40 -.66 bua.h.fiin$nkan oleh

sebagari bes ar sup er m arlc.et (6 6,67 o/o) ( rabel S ).

Kriteria kualitas
Jumlah super-

morket
Perser

Ukuran

- 1-2ke/buah 4 66,67

- > 2 ke/buah 2 33.33

Bentuk bulat 6 100.00

Warna dasins buah putih kekuningan 6 100.00

Rasa manis 6 100.00

Kesesaran 6 100.00

Kematansan
- Matan! 3 50.00

- CukuD 3 50.00

Bebas kontaminasi 6 100,00

Bebas oenvakit 6 100,00

Bebas obat-obatan 6 100,00

Pockinq 6 100.00

- satuan kiloeram 4 66.67

- Satuan keranians 2 33.33

Grodino
-Ya 3 50,00

Tidak 3 50.00

Kontinuitas suoply 5 100,00

Sumber: Diolah dari data primer

i,
lKriteria kualitas

Jumlah super-
morket

Persen

ukuran:

5-6buah/ke 2 33,33

6-7buah/ke 2 33.33

>7buah/ke 2 33,33

Bentuk bulat 5 100,00

Warna
1. Kunine 1 L6,67

2. Kunins emas 2 33,33

3. Oranee (iineea) 3 50,00

Rasa manis 6 100.00

Kesegaran 6 100,00

Kematangan

- Matane 3 50,00

- Cukuo 3 50,00

Bebas kontaminasi 6 100.00

Bebas penyakit 6 100,00

Bebas obat-obatan 6 100,00

Pockrng (Dus)

40 - 66 buah 4 66,67

> 66 buah 2 33,33

Grodino

-Ya 3 50,00

- Tidak 3 50,00

Kontinuitas Supply 6 100,00

Sumber: Diolah dari data primer
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Kriteria kualitas ? Jumlah supermorket Persen

Ukuran:

- 4-5buah/ke I t6,67
-5-6buah/ks 3 50,00
- >6buah/ks 2 33,33

Bentuk bulat 6 100,00
Warna

- Kuning 1 t6,67
- Kuning emas 4 66,67
-.linpsa L 16,67

Rasa

- Manis 3 50,00
- Manis asam 3 50.00

Kesegaran 5 100,00
Kematangan

- Matanp 3 50,00
- Cukun 3 50,00

Bebas kontaminasi 6 .100,00
Bebas oenvakh 6 100,00
Bebas obat-obatan 6 100,00
Pockino lDusl

- 4O- 66 buah 4 66,67
- > 66 buah 2 33,33

Groding

-Ya 3 50.00
- Tidak 3 50.00

Kontinuitas Supply 6 100.00
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Tabel 5. Kriteria kualitas buah jeruk kino pakistan yang dipasarkan oleh
supermorket di Kota Denpasar

Sumber: Diolah dari data primer.

6.Pirshandong
Kriteria kualitas buah pir shandong yang dipasarkan

"l*-typrry"arlet 
dr Kota Denpasar dapat-dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 6. Kriteria kualitas buah pir shandong yang dipasarkan oleh super-

Ddnpasar

Jenis buah-buahan
Kuantitas pembelian buah (kelbulan)

Maksimum Minimum Rata-rata
l.Buah domestik
Semangka merah tanpa biii

2833,33 L966,67 2400,oo

Melon skv rocket 2083,33 1400.00 174t.67
Pepaya bangkok 2583,33 t9t6.67 22s0.00

Jumlah l. 7499,99 s283.34 639L.67
ll.Buah impor
Jeruk lookam mandarin

s133,33 2s33,33 3833,33

Jeruk kino pakistan 4533.33 3066,67 3800,00
Pir shandons 4633.33 3116,67 387s,00

Jumlah ll t4.299.99 87t6,57 11.508,33

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Pada Thbel 6 tampakbahwa sebagian bes ar supermarkct
menginginkan ukuran buah per kilogam antara 4 - 5
buah. Keenam supermarket menginginkan bentuk buah
bulat agak lonion& segar dan wama daging buah putih
bening serta rasa manis. Rata-rata buahyang diinginkan
oleh supermarkc! adalah buah yang matang. Sebagian
besar supermarlcrdf menginginkan packing das yang istnya
60 - 70 bwh. Gradirag dilakukan oleh sebagian besar
rupermarket.

Kuantitas dan frekuensi pembelian buah-buahan
oleh wp ermarket di KotaDenpasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuantitas
pembelian rata-rata buah yang paling banyak adalah buah
impor yaitu sebesar 11.508,33 kg/bular! sedangkan
buah domestik sebesar 6391,67 kglbulan (Tabel T).

Tabel 7. Kuantitas pembelian buah-buahan oleh supermarket di Kota

Sumber: Diolah dari data primer.

_ Frekuensi pembelian buah-buahan oleh supermarlcet
di Kota Denpasar adalah rata-rata setiap dua liari sekali,

4.lg"l kuantitas pembelian buah yang tetap. Pada
bulan-bulan tertentu pada beberap a supermarlcctterjadi
peningkaqkan penjualan buah-buahan. Peningkatan
terjadi pada bulanJuni,Juli dan Desember. padJbulan
tersebut merupakan peak time di industri pariw"isata,
sehingga kebutuhan akan buah-buahan iegar juga
meningkat (narining, I 998). Disamping itu Uutan-Uutln
tersebut juga merupakan hari libur dan perayaan Hari
Natal dan Tirhun Baru.

Supplier buah-buahan dari supermarket di Kota
Denpasar

Supermarket di Kota Denpasar membeli buah-buahan
langsungpadapetani,padasupplie-lokalmalurpurrlsupplitr
luar. S-upplier lokal maksudnya adalah sipplier-yary
berasal dari Denpasar dan kota-kota sekitarnya di Bali;
sedangkan supplierhrr maksudnya adalah dari luar Bali
(Tabel s).

Hasil penelitian diketahui bahwa supermarlcet rata-rata
membeli buah domestik (semangka merah tanpa biji
dan melon slcy rocket).dari supplieilokal (Denpasar dan
kota sekitamya di Bali) (66,62o/o),sedangkan dari petani
133,33o/o). Buah pepaya bangkolg membeli langsung
pada petani l4O,OOo/o) dan membeli pada supplierlokal
(Denpasar dan kota sekitarnya) (AO,6oV").D'ai keenam

morl<et di Kota Denpasar

Kriteria kualitas Jumlah super-
morl<et

Persen

Ukuran:

-4-5buah/ke 3 s0,00
-5-6buah/kg 2 33,33
- >6buah/ks L t6.67

Bentuk bulat sePar lonions 5 100.00
Warna dasine buah outih benino 6 100.00
Rasa

- Manis 4 66,67
- Manis asam 2 33,33

Kesegaran 6 100,00
Kematangan

- MatanS 3 50,50
- Cukup 3 50,00

Bebas kontaminasi 6 100,00
Bebas penvakit 6 100,00
Bebas obat-obatan 6 100,00
Packinq (Dusl

- 4O - 65 buah 3 50,50
- > 66 buah 3 50,00

Groding

-Ya 3 s0,00
- Tidak 3 50,00

Kontinuitas Supoly 6 100,00

Sumber: Diolah dari data primer.
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Tabel 8, Supplier buah domestik pada supermorket di Kota Denpasar

Supplierbuah

Nama buah domestik
Seman{ka mera}

tanna hiii Vlelon sky rocket Pepaya bangkok

Jumlah Persen lumlah Persen Jumlah Persen

Lanesung ke Petani 2 33.33 2 33.33 2 40,00

Suoplier Lokal (Bali) 4 66.67 4 66.67 3 60,00

Suolier Luar (luar Bali) 0 0 0 o 0 0

Jumlah 6 100.00 6 100,00 5 100,00

Sumber: Diolah dari data primer.

suPermarket tidak ada yang membeli buah domestik
dari supplierluar.

Berbeda halnya dengan pembelian buah impor
yang rata-rata membeli dari supplier lokal (Bali seperti
Denpasar dan kota sekitar) serta supplier luar (Jawa
seperti Malang dan lain-lain). Untuk buah jeruk lookam
mandarin membeli dalit supplier lokal50,83% dan dari
supplier fuar 49,I7%o. Untuk buah jeruk kino pakistan
membelipadasupplierlokal60,S3o/odandanlzpplirluiar
39,17% serta untuk buah pir shandong, membeli dari
supplier loknl 51,670/o dan dari supplierluar 48,33a/o .

Tabel 9. Supplier buah impor dari supermorket di Kota Denpasar

Sumber: Diolah dari data primer.

Masalah yang dihadapi s uytermarkctpada, arpplier
Supermarket dalam melakukan pembelian buah-

buahan sering mendapat masalah terutama ditingkat
supplier. Sebagian besar supermarkef mengalami masalah
pada supplier lokal (Bali) dan supplier luar (luar Bali
seperti dari Pulau Jawa). Sebagian kecil masalah ada
pada supplier langsung (petani)

Tabel 10. Masalah yang dihadapi oleh supermarket pada supplier di Kota
Denpasar

Kendala yang biasanya dihadapi oleh supermarket
dalam membeli buah-buahan di pemasok yaitu:
a. Petani

- Gagal panen, yang dapat disebabkan karena
penyakit seperti CVPD pada buah jeruk dan lain-
lain.

- Tidak musim, maksudnya adalah ada beberapa
jenis buah yang berbuah sepanjang tahun misalnya
kelapa, semangka, pepaya dan lain-lain Ada juga
jenis buah yang hampir tidak mengenal musim

seperti jeruk besar, alpukat, belimbing dan lain-
lain. Selain itu ada juga buah yang dalam satu
tahun mempunyai musim tertentu seperti durian,
manggis, rambutan dan lain-lain (Soemadi,
1997\.

- Kualitas hari petani sering tidak sesuai dengan
permintaan/keinginan sap ermarktt,seperti bentuk
buah kecil, buah keriput misalnya buah pepaya.

b.Supplierlokal
- Keterlambatan pengiriman
- Harga terlalu tinggi karena sudah ada di pihak

kedua sehingga harga jual menjadi mahal
- Harga sulit untuk dinegosiasikan antara pihak

supermarket dengan pihak supplier
- Kualitas buah yang ditawarkan oleh supplier untuk

buah tertentu seperti buah apel, jeruk dan pir
yang tidak sesuai dengan keinginan supermarliet,
seperti kesegaran yang kurang, adanya luka pada
beberapa buah yang mungkin disebabkan pada
waku pengepakan serta buah yang lembek atau
busuk.

c. Supplierlvar
- Keterlambatan pengiriman
- Harga cenderung lebih murah daripada supplier

lokal, tetapi resiko kerusakan cukup tinggi
diakibatkan oleh proses perjalanan

- Kuantitas pembelian buah harus besar
- Mutu ditanggung oleh supermarket, seperti

kerusakan pada produk/komoditas buah seperti
buah yang lembelg luka atau busuk.

Cara pembelian dan pembayaran yang dilakukan
oleh arytermarket di Kota Denpasar

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
pembelian buah-buahan baik itu buah domestik
(semangka merah tanpa biji, melon sLy roclcet datpepaya
b*gko$ maupun buah impor (;eruk lookam mandarin,
jeruk kino pakistan dan pir shandong) sebagian besar
filahrkan secara kontrak selama enam bulan, sedangkan
beberapa superma*et adayang membeli buah domestik
langsung pada petani (fabel tt).

Keenam supermarke, (100,00%) melakukan
pembayaran secara kredit, baik itu untuk pembelian
buah domestik maupun buah impor. Cara pembayaran
ini dilal<sanakan setelah mengadakan kesepakatan antara
pihak sup ermarket dengan suppker.

Tabel 11. Cara pembelian buah-buahan oleh supermarket di Kota
Denpasar

Cara pem-
belian

Nama buah domestik Nama buah impor

merah
tanoa biii

Melon sky
rocket

Pepaya
bangkok

Jeruk
lookam

mandarin

Jeruk kinc
pakistan

Pir shan-
dong

Kontrak 4 4 3 6 6 6

Langsung 2 2 2 0 0 0

Jumlah 6 6 5 6 6 6

Sumber: Diolah dari data primer.

Supplier buah
Nama buah inipor

Jeruk lookam
mandarin (%)

eruk kino pakistar
lo/"1

Pir shandong (%)

Suplier lokal Bali 50.83 60.83 5t.67
Suplier Luar Bali 49,17 39.t7 48.33

Jumlah 100.00 100.00 100,00

{o Masalah Sumber masalah
Jumlah su-
trrmd*Pt

1. Gagal panen Petani 1

2. Tidak musim Petani 1

3. Keterlambatan pengiriman Supplier lokal dan luar 6

4. Kualitas tidak sesuai Supplier lokal dan luar 6

5 Harga Supplier lokal dan luar 5

Sumber: Diolah dari data primer.
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KESIMPULAN DAN SARAN

_ Standarmutuhingga.kini ditekankanpadapenampilan
danhal inikadangtelah mengabaikan cita rasi dan aroma
buahBuah semangka merah tanpa buah yang layak pilih
adalah bentuk buah bulat, berat 3-5 kg/buah, d"g"g
buah merah lembut, rasa manis. Buah pepaya Uangt<o[
yang baik adalah bentukbuah agakbulat, ukuran Sesar
dengan_berat L-2,5 kg/buah,warna d"g"g buah jingga
kemerahan dan tidak terdapat luka atiu goresan..Buah
melon sky rockntyangbaik dan layak pfih adalah bentuk
buah bulat dengan ukuran 1-2 kg/buah, daging buah

lerwa1n,a hijal sampai kekuningan, rasa manii segar
dan tidak terdapat luka bekas tusukan serangga. Buah
jeruk lookam mandarin yang layak pilih adalah bentuk
bulat sampai agak lonjong (oblong), wama daging buah
kuning jingga, rasa manis agak asam, segar berair banyalq
tidak ada luka atau goresan, tidak layu dan keriput. Buah
i9ruk lqno pfistan yang baik adalah bentuk bulat pipih
(oblate),datral kecil sampai sedang, wama daging-buah

lingga pekat dan banyak air, rasa manis agak-asam,
buah tidak layu ataupun ada luka dan goresan. Buah
pir shandong yang layak pfih bentuk buah bulat seperti
apel dan agak besar, kulit berbintik-bintik coklat, warna
d"Srg buah putih bening dan berair, rasa manis dan
renyah, segar beraroma kestur! buah tidak layu atau
keriput dan t]da\ ada luka ataupun ggtan serangga.

Sifat mutu buah lainnya adalah koniistensi penyJ&aan
(*pply). Supermarket yarrrg rata-rata n "-b"ii bo"h
dan supplier setiap dua hari sekali menginginkan buah
yang mempunyai_ kualitas mutu yang baik dm. supply
yang tetap. Supplier supermarket yang sebagian besar
adalah supplier lokal (Bal) dan suppliir luar (luar Bali)
sering ka]i kurang mampu memenuhi keinginan dari
supermarket, seperti kualitas pada supplier tidak sama
deng,an kualitas yang diinginkan supeimarkct,kerusakan
produk, pengiriman yang sering terlambat, masalah
harga dan lain-lain.

_ Permintaan supermarket terhadap komoditas buah
domestik (semangka merah tanpa biji, melon slcy roclcet
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dan pepaya b*gkok) lebih sedikit dibandingkan dengan
permintaan buah impor (jeruk lookam mandarin, jeruk
kino pakistan dan pir shandong).

Masuknya buah impor ke Bali tidak bisa dihindari,
karena Bali sendiri belum mampu memproduksi buah
tersebut, sedangkan konsumen menginginkannya,
sehingga pasai (sapermarket) harus menyediakan
buah-buahan tersebut. Pembelian buah-buahan yang
dilakukan oleh sup ermarlcrt pada supplier adalahdengan
menggunakan sistem kontrak yang pembayarannya
dilakukan secara kredit.

Disarankan kepada pemasok, baik yang sudah
mempunyai hubungan dengan supermarket ataupun
yang belum, agar memperhatikan kriteria kualitas yang
diinginkan oleh konsumen/supermarket sehinggq
ti"€lot penolakan akan buah-buahan yang dipasok Lisa
dikurangi.
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